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ABSTRAK 

 

 

 

 Penelitian ini berjudul Studi Deskriptif Mengenai Status Intimacy Pada Pria 

Homoseksual Dewasa Awal Di “X” Bandung. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui gambaran mengenai status intimacy pada pria homoseksual dewasa 

awal di “X” Bandung. Pemilihan sampel menggunakan teknik snowball sampling 

dengan sampel sebanyak 14 orang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif dengan teknik survei. 

 Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan teori dari Jacob L. Orlofsky, terdiri dari 74 item. Berdasarkan uji 

validitas dan reliabilitas, diperoleh hasil validitas sebesar 0.301 sampai 0.915 

dan reliabilitas sebesar 0.751. Data diolah secara deskriptif dengan 

menggunakan program SPSS 14.0, melalui distribusi frekuensi dan tabulasi 

silang faktor yang memengaruhi. 

 Berdasarkan pengolahan data secara statistik, diketahui bahwa 42,85% pria 

homoseksual dewasa awal di “X” Bandung berada pada status stereotype, 

21,42% pria homoseksual berada pada status intimate, kemudian pria 

homoseksual yang berada pada status pre-intimate berjumlah 14,28% dan pria 

homoseksual yang berada pada status isolate terdapat 14,28% serta 7,14% pria 

homoseksual berada pada status pseudointimate. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pria homoseksual dewasa awal di “X” 

Bandung berada pada status stereotype. Artinya, sebagian besar pria 

homoseksual dewasa awal di “X” Bandung tidak memiliki ikatan yang kuat 

dengan pasangannya serta memiliki hubungan dalam jangka waktu yang singkat 

dengan pasangan, memiliki komunikasi yang minim dengan pasangan dan jarang 

mendiskusikan permasalahan dengan pasangan. 

 Peneliti mengajukan saran bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan atau pun melanjutkan penelitian ini dengan responden yang 

lebih banyak untuk mendapatkan gambaran yang lebih umum tentang status 

intimacy pada pria homoseksual di Bandung. Serta mengembangkan penelitian 

mengenai faktor yang memengaruhi pencapaian status intimacy, yaitu ego 

identity. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi 

para pria homoseksual lainnya untuk mengenal diri mereka sebagai pria 

homoseksual dan dalam melakukan penyesuaian diri baik dengan lingkungan 

maupun dengan pasangannya.  
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ABSTRACT 

 

 

 

 This study titled Descriptive Study About Intimacy Status Of Young Adult 

Homosexual Men At “X” Bandung. This research has conducted to know the 

description of all the homosexual men intimacy status at “X” Bandung. Selection 

of the sample using snowball sampling technique with sample numbered 14 

people. The design used in this research is descriptive method with survey 

techniques. 

 A measurement tool used in this research is a questionnaire developed by 

the researcher based on Jacob L. Orlofsky’s theory, it consists of 74 items. Based 

on validity and reliability testing, the validity of the results obtained for 0.301 to 

0.915 and 0.751 for reliability. The data are processed descriptively through 

frequency distribution and cross tabulation using SPSS 14.0. 

 Based on statistical data processing, it’s known that 42,85% of young 

adult homosexual men at “X” Bandung are in stereotype status,  21,42% young 

adult homosexual men are in intimate status,  and then homosexual men in pre-

inimate status total is 14,28% and homosexual men on isolate status there are 

14,28% and 7,14% homosexual  men are in pseudointimate status. In conclusion, 

most of young adult homosexual men at “X” Bandung has a stereotype status. It 

means, that the most of young adult homosexual men at “X” Bandung didn’t have 

a strong bond with their partner and just have a short time relationship with their 

partner, has a minimal communication with their partner and rarely discuss their 

problems with partner. 

 The suggestion is for the next researcher to develop or continue this 

research with more respondents to obtain a more overview about intimacy status 

of homosexual men in Bandung. And develop research on influencing factors to 

achieving intimacy status, especially about ego identity. In addition, the results of 

this study can be used as information for homosexual men to get know them self 

as homosexual men and the adjustment in their environment and with their 

partner. 
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